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ABSTRAK 

 

Batee, Arif Asaldin, 2024. Studi Komparasi Epistemik terhadap Konsep Keadilan 

Sosial menurut Teori Ras Kritis dan Teologi Injili. Tesis, Program studi: Magister 

Teologi, Konsentrasi Teologi, Sekolah Tinggi Teologi SAAT, Malang. Pembimbing: 

Wilson Jeremiah, Ph.D. Hal. xiii, 143. 

 

Kata Kunci: Keadilan Sosial, Teori Ras Kritis, Teologi Injili, Identitas Personal, 

Keadilan Epistemik. 

 

 

Wacana mengenai ras merupakan salah satu isu kekinian yang telah 

mendominasi diskusi yang terjalin di antara para sarjana. Realitas ini telah 

membangkitkan minat dunia akademis untuk melakukan berbagai penelitian yang 

mendalam terhadap dinamika sosial masyarakat di dalam kaitannya dengan masalah 

rasisme. Keresahan para sarjana dan aktivis terhadap masalah rasisme menghasilkan 

kerangka berpikir yang mencoba membongkar hegemoni orang-orang kulit putih dan 

merekonstruksi sistem masyarakat. Teori Ras Kritis (Critical Race Theory) 

merupakan cara pandang akademis yang mendorong berbagai diskusi interdisipliner 

yang meredefinisi identitas, pengetahuan, dan perjuangan keadilan sosial, serta telah 

menyamar dengan sangat lentur melalui aktivisme masyarakat. Kebangkitan Teori 

Ras Kritis memantik respons dari kalangan injili yang secara umum menyatakan 

penolakan terhadapnya, sebab dianggap merupakan cara pandang yang mencoba 

meruntuhkan keyakinan kristiani mengenai ide keterlibatan sosial yang bersifat 

eksklusif. Dalam hal ini, Teori Ras Kritis digambarkan sebagai tanda zaman yang 

mencemari kemurnian iman Kristen dan dengan demikian meruntuhkan visi akitabiah 

mengenai keadilan sosial. 

Penelitian ini menganalisis konsep keadilan sosial menurut Teori Ras Kritis 

dan teologi injili, kemudian melakukan komparasi untuk menemukan perbedaan dan 

kesamaan keduanya di dalam level epistemik. Hakikat penelitian akan diarahkan oleh 

pertanyaan berikut: Apakah konsep keadilan sosial yang diusulkan oleh Teori Ras 

Kritis kompatibel dengan konsep keadilan sosial yang diusulkan oleh teologi injili 

secara epistemik? Jawaban dari pertanyaan ini akan dicapai dengan menganalisis visi 

keduanya mengenai keadilan sosial dalam kaitannya dengan masalah rasisme; 

membangun jembatan diskusi teologis di antara keduanya dengan mengusulkan 

Teologi Pembebasan Kaum Kulit Hitam sebagai pihak ketiga; menunjukkan 

ketegangan yang terbangun di antara keduanya yang terlihat lewat interaksi kritis; 

menempatkan diskursus mengenai hubungan kuasa, identitas, dan keadilan epistemik 

di dalam diskusi filsafat-teologi kontemporer; lalu melakukan komparasi epistemik 

terhadap konsep keadilan sosial yang diusulkan oleh keduanya. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa konsep keadilan sosial menurut Teori Ras 

Kritis dan Teologi Injili memiliki kesamaan ekstrinsik, yaitu di dalam menempatkan 

manusia sebagai subjek yang memiliki kualitas martabat, sehingga keduanya 



  

 

mendorong agar semua orang diperlakukan dengan adil, sebagai bentuk 

penghormatan terhadap kemanusiaan mereka. Namun demikian, keduanya memiliki 

perbedaan intrinsik dalam memandang konsep manusia secara distingtif dan dengan 

demikian mengindikasikan inkompatibilitas epistemik dalam porsi yang relatif besar. 

Perbedaan ini ternyatakan melalui cara pandang keduanya terhadap eksistensi 

manusia secara ontologis, utamanya mengenai dinamika relasi identitas personal 

dengan komunitas yang lebih luas. Pada akhirnya, keadaan ini berpengaruh secara 

langsung terhadap visi keadilan sosial yang diusulkan oleh keduanya, sebab otoritas 

pengalaman manusia dalam menilai suatu pengetahuan diberi porsi yang berbeda.  
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anti-esensialisme. Cara pandang yang meyakini bahwa sesuatu hanya dapat 

didefinisikan dengan cara yang relatif karena sifatnya yang tidak memiliki 

prasyarat-prasyarat yang absolut untuk didefinisikan. 

colorblindness. Tindakan netral negara melalui kebijakan publik yang adil tanpa 

menciptakan kategori rasial yang tidak jelas.   

epistemologi. Teori pengetahuan yang dibangun di atas sudut pandang filosofis, yaitu 

melalui penalaran yang naturalis yang berusaha memisahkan kebenaran dari 

kesesatan berpikir. 

interseksionalisme. Sebuah metode dan disposisi, serta merupakan alat analitis dan 

heuristis untuk menyingkapkan aspek-aspek yang menghubungkan rasisme, 

sexisme dan juga klasisme, yaitu berbagai bentuk penindasan yang mungkin 

dapat dialami oleh seseorang karena identitas sosial yang disandangnya. 

liberalisme. Ideologi politik mengenai kebebasan dan hak individual yang berusaha 

melawan totalitarianisme pada abad ketujuh belas dan kedelapan belas. 

teologi injili. Gerakan teologi Kristen yang lahir di dalam momen kebangunan rohani, 

yaitu gerakan puritanisme, pietisme dan reformasi pada abad ke-18. Teologi ini 

memiliki beberapa karakteristik yang khusus, yaitu conversionism, activism, 

crucicentrism, serta biblicism. 

teologi pembebasan. Gerakan yang berusaha mengintegrasikan teologi dengan 

kepentingan sosio-ekonomi dari kaum miskin dan tertindas. 

teori ras kritis. Ideologi yang menunjukkan bahwa rasisme merupakan bagian yang 

tidak dapat dipisahkan di dalam politik Amerika, sebab telah terorganisasi secara 

sitematis melalui berbagai kebijakan publik Amerika demi melanggengkan 

supremasi kulit putih. 

wokeisme. Aktivisme politik berbasis politik identitas yang meredefinisi penggunaan 

bahasa dan istilah ke dalam bentuk yang baru dan dianggap ramah terhadap 

identitas kelompok atau individu tertentu. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN DAN DASAR PENELITIAN 

 

Latar Belakang Masalah 

 

Diskursus mengenai ras telah menjadi salah satu isu kontemporer yang 

memantik para ahli untuk melakukan suatu kajian mendalam mengenai dinamika 

sosial masyarakat di dalam kaitannya dengan masalah rasisme yang tiada akhir. 

Setidaknya hal ini disebabkan oleh karena minat yang besar para sarjana terhadap 

berbagai studi yang terkait dengan pasca-modernisme, pasca-kolonialisme, pasca-

strukturalisme, teori queer, Teori Ras Kritis, interseksionalisme, feminisme dan studi 

gender, serta studi disabilitas.1 Berbagai studi tersebut merupakan kerangka teoretis 

yang mendorong suatu gerakan keadilan sosial kritis (Critical Social Justice) atau 

dalam istilah yang lebih populer, yaitu wokeism.2 Gerakan ini merupakan sebuah 

bentuk simpati atas kegagalan liberalisme3 dalam mengakomodasi kepentingan 

 
1Helen Pluckrose dan James A. Lindsay, Cynical Theories: How Activist Scholarship Made 

Everything About Race, Gender, and Identity—and Why This Harms Everybody (Durham: Pitchstone, 

2020), 45-46. 

2Helen Pluckrose, “What Do We Mean by Critical Social Justice,” Counterweight, 18 Februari 

2021, https://counterweightsupport.com/2021/02/17/what-do-we-mean-by-critical-social-justice/. 

3Liberalisme yang dimaksud adalah ideologi politik mengenai kebebasan dan hak individual 

yang berusaha melawan totalitarianisme pada abad ketujuh belas dan kedelapan belas. Lih. Duncan 

Bell, “What Is Liberalism?,” Political Theory 42, no. 6 (2014): 698–99; Alan Ryan, The Making of 

Modern Liberalism (Princenton: Princeton University Press, 2012), 29-30.  
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masyarakat pribumi dan yang berkulit hitam, yaitu sebuah perjuangan terhadap 

kesetaraan dan kemerdekaan individu atau kelompok dari jerat monopoli otoriter.4 

Keadaan ini telah mengundang berbagai reaksi berbeda baik dari kelompok yang 

mengidentifikasi diri mereka sebagai konservatif maupun mereka yang menganggap 

diri progresif. 

Critical Race Theory5 sebagai salah satu paradigma keadilan sosial kekinian 

telah menjadi populer di dalam kalangan aktivis dan sarjana. Teori Ras Kritis sendiri 

merupakan sebuah kerangka berpikir yang dihasilkan dari keresahan para aktivis dan 

sarjana terhadap hegemoni orang-orang kulit putih yang menyebabkan ketimpangan 

distributif akan berbagai hak dasar yang patut diterima oleh individu maupun 

kelompok non-kulit putih.6 Teori Ras Kritis berusaha membongkar serta meruntuhkan 

hegemoni orang-orang berkulit putih dengan cara menunjukkan bahwa seluruh 

ideologi mereka bersifat rasialis.7 Orang-orang kulit putih dikelompokkan sebagai 

penindas (oppressor) yang memiliki keistimewaan untuk kemudian berlaku sebagai 

penindas (perpetrator), sebaliknya orang-orang berkulit hitam (atau setidaknya 

berwarna) dikelompokkan sebagai orang-orang tertindas (oppressed) dan kemudian 

berlaku sebagai korban (victims) karena ketidakistimewaan mereka.8  

 
4Margaret Zamudio et al., Critical Race Theory Matters: Education and Ideology (New York: 

Routledge, 2011), 16-17. 

5Selanjutnya, istilah ini akan diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia sebagai Teori Ras 

Kritis. 

6Sumi Cho dan Robert Westley, “Critical Race Coalitions: Key Movements That Performed 

the Theory,” UC Davis Law Review 33 (Summer 2000): 1378-80. 

7Victor Ray, On Critical Race Theory: Why It Matters & Why You Should Care (New York: 

Random House, 2022), 17-31. 

8Kevin Brown dan Darrell D. Jackson, “The History and Conceptual Elements of Critical 

Race Theory,” dalam Handbook of Critical Race Theory in Education, ed. Marvin Lynn dan Adrienne 

D. Dixson (New York: Routledge, 2013), 37-38. 
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Teori Ras Kritis telah meredefinisi pemaknaan identitas manusia, 

pengetahuan, dan perjuangan keadilan sosial. Mengenai identitas manusia, Teori Ras 

Kritis menekankan bahwa ras adalah sebuah konstruksi yang didasarkan pada proses 

sosial dan bukan sebuah fakta biologis.9 Identitas manusia terbangun di atas kondisi 

yang memperlihatkan keistimewaan atau ketidakistimewaan seseorang. Hal ini 

kemudian dipertemukan di dalam persimpangan yang meneguhkan posisi seseorang 

sebagai penindas ataupun yang tertindas (intersectionality).10 Identitas didalilkan 

dalam cara yang lentur dan beragam sehingga tidak dapat dengan tegas diuraikan 

menurut bentuk unitarian, sebab berbagai pengalaman ketertindasan yang dialami 

oleh seseorang dianggap saling berpautan sehingga membentuk identitas yang 

jamak.11 

Mengenai pengetahuan, Teori Ras Kritis menolak ide kesetaraan antar-ras 

yang selama ini diagungkan sebagai wujud progresi rasial di Amerika. Setiap 

kebijakan atau keputusan hukum yang terlihat memperlakukan semua ras dengan 

setara (colorblindnessness) tidak pernah benar-benar terlepas dari bias ras.12 Dengan 

demikian, suatu pengetahuan akan selalu berkelindan dengan ide diskriminatif yang 

tertanam di dalam diri para penindas. Rasisme diartikan sebagai kejahatan luar biasa 

yang telah berakar secara struktural di dalam kesadaran orang-orang kulit putih, 

 
9Peter Wade, “Human Nature and Race,” Anthropological Theory 4, no. 2 (Juni 2004): 157–

58, https://doi.org/10.1177/1463499604042812. 

10Richard Delgado dan Jean Stefancic, Critical Race Theory: An Introduction, ed. ke-3 (New 

York: New York University Press, 2017), 58-63. 

11Tyrone C. Howard dan Oscar Navarro, “Critical Race Theory 20 Years Later: Where Do We 

Go From Here?,” Urban Education 51, no. 3 (2016): 11-12, https://doi.org/10.1177/ 

0042085915622541. 

12George Lipsitz, “The Sounds of Silence: How Race Neutrality Preserves White Supremacy,” 

dalam Seeing Race Again: Countering Colorblindness Across the Disciplines, ed. Kimberlé Williams 

Crenshaw et al. (Oakland: California University Press, 2019), 24-25. 
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sehingga bukan merupakan sebuah kejahatan individual semata. Rasisme menjadi 

kokoh baik di dalam kesadaran yang bersifat bias, aturan dan praktik supremasi 

seseorang terhadap orang lain.13 Bagi TRK, suatu kebijakan, kebenaran, ide, atau 

pengetahuan yang tidak relevan dengan kondisi kaum marginal merupakan bentuk 

pengetahuan yang menindas.14 Oleh sebab itu, pengetahuan haruslah didefinisikan di 

dalam perspektif para korban (counter-narrative).15 Usaha menyelesaikan masalah 

rasisme tidak akan berarti apa-apa apabila pekerjaan itu masih diserap dari ide-ide 

yang tercetus di dalam konteks para penindas. 

Mengenai perjuangan keadilan sosial, Teori Ras Kritis menekankan bahwa 

usaha untuk mewujudkan suatu kesetaraan harus mengandung dimensi aktivisme 

yang secara radikal mentransformasi sistem sosial masyarakat. Oleh sebab itu, Teori 

Ras Kritis bukan saja merupakan sebuah kerangka teoretis, melainkan sebuah 

partisipasi aktif.16 Para ahli menyadari pentingnya aktivisme sebagai wujud dari usaha 

yang mereka ingin lakukan dalam mentransformasi kerangka berpikir masyarakat 

Amerika. Jadi, kerangka teori akademis dan aktivisme menjadi dua sisi penting yang 

harus ditekankan dalam mendeskripsikan natur dari gerakan ini. Selain itu, gerakan 

ini juga sangat terbuka terhadap keterlibatan berbagai disiplin ilmu untuk 

mewujudkan visi keadilan sosial yang radikal. Itulah sebabnya sekalipun Teori Ras 

Kritis merupakan sebuah diskursus yang berkembang di dalam filsafat hukum, 

 
13Ray, On Critical Race Theory, 17-19. 

14Ellen Berrey, Robert L. Nelson, dan Laura Beth Nielsen, Rights on Trial: How Workplace 

Discrimination Law Perpetuate Inequality (Chicago: University of Chicago Press, 2017), 11-13. 

15Norma M. Riccucci, Critical Race Theory: Exploring Its Application to Public 

Administration, Elements in Public and Nonprofit Administration (Cambridge: Cambridge University 

Press, 2022), 5-9. 

16Delgado dan Stefancic, Critical Race Theory, 105-06. 
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keterbukaannya terhadap ilmu-ilmu lain membuat gerakan ini menjadi sebuah 

gerakan interdisipliner.17  

Teori Ras Kritis sendiri telah menjadi salah satu kerangka teoretis yang 

digunakan oleh para ahli teologi untuk menggemakan dan mendorong berbagai 

diskusi mengenai teologi keadilan sosial. Marshal mengklaim Teori Ras Kritis 

sebagai sebuah kebenaran, oleh sebab itu penolakan yang dilakukan oleh kaum injili 

berkulit putih hanya akan menjadi bukti bahwa kaum injili terlibat di dalam supremasi 

kulit putih. Penolakan kaum injili terhadap Teori Ras Kritis sendiri adalah penolakan 

yang berdosa terhadap Injil Yesus Kristus, yaitu Injil sosial yang diberitakannya 

kepada dunia.18 Bagi para eksponen gerakan ini, Teori Ras Kritis dianggap 

merupakan alat yang sangat berguna untuk menganalisis keterlibatan agama di dalam 

mendefinisikan ras dan melanggengkan rasisme.19 Bradley mengemukakan bahwa 

teologi pembebasan kaum kulit hitam (Black Theology of Liberation) berbagi 

kesamaan dengan Teori Ras Kritis, sebab kritik terhadap persimpangan ras, rasisme, 

dan juga supremasi kulit putih telah dikembangkan di dalam gereja-gereja kaum kulit 

hitam pada era Jim Crow.20 

Kelompok Kristen progresif yang menganut Teori Ras Kritis menyasar kaum 

injili Amerika (white evangelicals) dengan kritik terkait isu rasisme yang sedang 

 
17Adrien K. Wing, “Is There a Future for Critical Race Theory?,” Journal of Legal Education 

66, no. 1 (Autumn 2016): 48-49, https://jle.aals.org/home/vol66/iss1/7/. 

18Jermaine J. Marshall, Christianity Corrupted: The Scandal of White Supremacy (Maryknoll: 

Orbis, 2021), 141. 

19Glenn E. Bracey, “The Spirit of Critical Race Theory,” Sociology of Race and Ethnicity 8, 

no. 4 (Oktober 2022): 512-13, https://doi.org/10.1177/23326492221114814. 

20Anthony B. Bradley, “Black Liberation Theology, Personalism, and Black Economic 

Freedom in Critical Race Perspective,” dalam Critical Race Theory in the Academy, ed. Vernon Lee 

Farmer dan Evelyn Shepherd W. Farmer (Charlotte: Information Age, 2020), 192-93. 
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banyak didiskusikan di dalam dunia akademis. Kritikan tidak hanya datang dari 

kelompok non-injili, tetapi juga dari dalam kelompok injili sendiri, yaitu mereka yang 

merasa bahwa hegemoni orang-orang injili kulit putih telah menjadi pemicu 

terjadinya diskriminasi baik di dalam gereja maupun di dalam masyarakat. Kaum 

Injili Amerika yang didominasi oleh orang-orang berkulit putih dianggap telah 

menjadi persekutor terhadap kaum minoritas yang berbeda ras, utamanya bagi orang-

orang yang berkulit hitam. Jones menurut Day menandaskan bahwa komitmen orang-

orang injili kulit putih terhadap ajaran yang murni, ineransi Alkitab, dan keselamatan 

individual telah memantik serta mengukuhkan supremasi kulit putih di dalam 

masyarakat Amerika.21 Dengan demikian butir-butir sine qua non gerakan injili 

dianggap sebagai titik berangkat orang-orang kulit putih dalam mengukuhkan 

supremasi mereka. 

Hal ini mengundang keprihatinan para pemikir Kristen yang mendapati bahwa 

diskriminasi ras bukan saja merupakan kejahatan individual, melainkan juga 

merupakan kejahatan struktural di dalam masyarakat Amerika. Itulah sebabnya Jacob 

Cook mencoba untuk mendekonstruksi apa yang di dalam kekristenan disebut sebagai 

pandangan dunia Kristen (Christian Worldview). Menurutnya, ide wawasan dunia 

Kristen merupakan produk dari supremasi kulit putih yang bukan saja terkait dengan 

suatu etnis atau warna kulit, melainkan juga suatu kesadaran suprematif yang 

membuat seseorang menganggap dirinya sebagai orang yang selalu memiliki 

sumbangsih baik (well-meaning person). Cook menjelaskan bahwa “whiteness is one 

prevailing head of an enduring, hydra-like problem generated atop humankind’s deep 

 
21Katie Day, ulasan pada White Too Long: The Legacy of White Supremacy in American 

Christianity, oleh Robert P. Jones, Word & World 41, no. Special Issue (2020): 102. 
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insecurity following the first humans’ alienation from the garden.”22 Sama seperti 

dosa yang telah menyebar di mana-mana, demikian juga supremasi kulit putih telah 

menyebar kemana-mana melalui aktivitas kolonialisme.  

Di dalam komentarnya mengenai reaksi kaum injili terhadap gerakan Black 

Lives Matter, Jemar Tisby mengungkapkan bahwa kaum injili yang cenderung 

memegang anti strukturalisme mereduksi kejahatan rasisme sebagai semata-mata 

sesuatu yang bersifat individu dan bukan struktural. Artinya, masalah rasisme 

bersumber dari sebuah sistem atau struktur, melainkan sesuatu yang disebabkan oleh 

pilihan bebas seseorang.23 Bagi Tisby, keengganan kaum injili untuk merangkul 

gerakan Black Lives Matter merupakan kegagalan dalam menginsafi rasisme sebagai 

bukan saja merupakan sebuah tindakan aktif dalam merendahkan martabat orang lain, 

melainkan merupakan tindakan pasif yang abai terhadap suatu situasi tidak adil, serta 

tindakan mengagungkan status quo secara tidak kritis.24 Keengganan orang-orang 

kulit putih untuk mengakui kedaruratan masalah rasisme di Amerika dianggap sebagai 

bentuk tersingkap dari rasisme terstruktur yang tertanam di dalam kesadaran diri 

orang-orang kulit putih. Ketegangan ini seolah-olah mengimplikasikan bahwa 

sesungguhnya orang-orang injili kulit putih tidak dapat (atau sedikitnya kurang) 

memikirkan suatu teologi yang berpihak kepada kaum marginal, sebab kesadaran 

 
22Jacob Alan Cook, Worldview Theory, Whiteness, and the Future of Evangelical Faith 

(Minneapolis: Fortress Academic, 2021), 14. 

23Jemar Tisby, The Color of Compromise: The Truth About the American Church’s 

Complicity in Racism (Grand Rapids: Zondervan, 2019), 175. 

24Ibid., 180-81. 
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suprematif telah melucuti kemampuan mereka untuk memikirkan suatu konsep 

teologi keadilan sosial yang terbebas dari bias ras.  

Emerson dan Smith menurut Williams di dalam Divided by Faith juga 

memberikan komentar yang provokatif dan kritis terhadap kaum injili Amerika yang 

dianggap berperan besar terhadap relasi antar-ras. Keduanya menyingkapkan fakta 

bahwa intensi religius kaum injili terhadap terbentuknya suatu kondisi masyarakat 

yang baik dapat menjadi pencetus masalah rasial. Data survei dan wawancara yang 

dilakukan oleh keduanya menunjukkan bahwa pada umumnya kaum injili 

mendefinisikan situasi relasi antar-ras di dalam tiga kerangka normatif, yaitu bahwa 

individu dapat memilih dan memutuskan dengan bebas baginya suatu relasi antar-ras, 

sehingga individu tersebut tidak terkekang di dalam suatu keadaan sosial (accountable 

freewill individualism),  bahwa hubungan personal seseorang terhadap individu atau 

kelompok lain merupakan refleksi dari hubungan personalnya dengan Allah 

(relationism), dan bahwa keyakinan dan perilaku seorang individu tidak dapat 

didefinisikan dari situasi struktur sosialnya (anti structuralism). Kerangka normatif ini 

dianggap telah membatasi kemampuan kaum injili untuk menginsafi rasisme sebagai 

sebuah fenomena substantif dan struktural.25 

Riset yang dilakukan oleh Eric Tranby dan Douglas Hartmann menunjukkan 

hasil yang lebih mengejutkan, melebihi apa yang ditemukan oleh Emerson dan Smith. 

Dengan menggunakan perspektif Teori Ras Kritis, keduanya menemukan bahwa 

kerangka normatif kaum injili yang disebut oleh Emerson dan Smith tersebut 

didasarkan pada reaksi sentimen pasif terhadap gerakan anti-rasisme. Dengan 

 
25Rhys H. Williams, ulasan pada Divided by Faith: Evangelical Religion and the Problem of 

Race in America, oleh Michael O. Emerson dan Christian Smith, Sociology of Religion 65, no. 2 

(Summer 2000): 178-79. 
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demikian, konsep individualisme tidak hanya membuat kaum injili Amerika gagal 

menginsafi rasisme struktural, tetapi juga telah mendorong mereka untuk 

menjustifikasi status quo yang melegitimasi supremasi kulit putih di dalam interaksi 

sosial masyarakat.26 Hal ini juga berdampak kepada metode berkhotbah orang-orang 

injili kulit putih yang dianggap sering mengabaikan perbedaan identitas dan menolak 

untuk mengakui perbedaan ras jemaat yang mendengar khotbah mereka. Penekanan 

kepada color-blind preaching pun dianggap sebagai jalan untuk mengukuhkan 

rasisme di dalam gereja yang seolah-olah tidak teridentifikasi sebagai gereja berbasis 

ras karena sifatnya yang multikultural dan multiras.27 Oleh sebab itu, keberadaan 

suatu kelompok multirasial tidak dapat dijadikan sebagai parameter terciptanya 

progresi rasial di dalam masyarakat. 

Teori Ras Kritis telah menawarkan tantangan yang cukup elusif bagi kaum 

injili berkaitan dengan konsep keterlibatan sosial orang-orang Kristen yang selama ini 

disepakati di dalam berbagai dokumen utama serta tulisan para teolog injili sendiri. 

Kesadaran terhadap pentingnya aksi dan tanggung jawab sosial sebagai kawan kerja 

penginjilan memang telah menjadi salah satu penekanan penting di dalam misi kaum 

injili. Perjanjian Lausanne menegaskan bahwa keterlibatan orang-orang Kristen 

terhadap kegiatan sosial merupakan salah satu tanggung jawab yang sama pentingnya 

dengan kegiatan penginjilan.28 Carl F.H. Henry, teolog yang mengembangkan etika 

 
26Eric Tranby dan Douglas Hartmann, “Critical Whiteness Theories and the Evangelical ‘Race 

Problem’: Extending Emerson and Smith’s Divided by Faith,” Journal for the Scientific Study of 

Religion 47, no. 3 (September 2008): 342-43, https://doi.org/10.1111/j.1468-5906.2008.00414.x. 

27Scott-Donahue Martens, “Beneath the Veneer: Critical Race Theory’s Challenge to White 

Color-Blind Preaching,” Wesleyan Theological Journal 55, no. 2 (2020): 26–38. 

 
28“The Manila Manifesto,” Lausanne Movement, diakses 23 April 2023, https://lausanne.org/ 

content/manifesto/the-manila-manifesto; “Lausanne Occasional Paper 21: Evangelism and Social 
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sosial injili menekankan bahwa penginjilan dan keterlibatan terhadap transformasi 

sosial merupakan ide yang sangat penting menurut Alkitab. Terwujudnya manusia 

dan masyarakat yang baru di dalam langit dan bumi baru merupakan visi alkitabiah, 

yang di dalamnya Allah memerintah dengan kebenaran-Nya dan menuntut semua 

orang untuk bertobat dan mengubah sistem masyarakat untuk tujuan-Nya yang besar 

dan mulia.29 

Konsep keadilan sosial menurut kaum injili pada umumnya didasarkan pada 

pengertian bahwa Allah memanggil orang Kristen untuk berperan serta di dalam 

rencana kekal-Nya, yaitu mewujudkan keadilan, perdamaian dan kemerdekaan dari 

penindasan (Am. 1-2). Allah membenci kejahatan dan menuntut semua orang untuk 

mengejar kebenaran (Mzm 7:9, 3:5; Ibr. 1:9; Yes. 1:16-17). Allah juga menciptakan 

manusia menurut gambar dan rupa-Nya. Oleh sebab itu, manusia adalah satu-satunya 

makhluk yang unik dan memiliki kehormatan intrinsik yang terbebas dari nilai kelas, 

ras, jenis kelamin, warna kulit, budaya bahkan umur. Keyakinan terhadap Allah yang 

membenci kejahatan, memanggil semua orang untuk melakukan kebenaran, serta 

menciptakan manusia yang bermartabat merupakan refleksi karya keselamatan 

Kristus. Pembebasan dari segala yang jahat, penindasan dan kesewenang-wenangan, 

serta penghakiman terhadap tindakan ketidakadilan merupakan keuntungan dari karya 

keselamatan yang ditawarkan oleh Kristus sendiri. Dengan demikian, orang-orang 

yang telah percaya kepada Kristus diundang untuk masuk ke dalam Kerajaan-Nya dan 

mematuhi nilai-nilai kekal dari kerajaan Allah (Mat. 5:6-20). Semua orang yang telah 

 

Responsibility: An Evangelical Commitment,” Lausanne Movement, diakses 9 Juni 2023, 

https://lausanne.org/content/lop/lop-21. 

 
29Carl F.H. Henry, A Plea for Evangelical Demonstration (Grand Rapids: Baker, 1971), 107-

08. 
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diselamatkan seharusnya juga telah diubahkan dan diberi kuasa untuk mengejar 

kebenaran dan keadilan, sebab iman tanpa perbuatan adalah mati adanya (Yak. 2:20).  

Kaum injili mengklaim konsep keadilan Kristen yang eksklusif dan distingtif 

dari konsep keadilan sekuler. Hal ini terlihat secara eksplisit di dalam tema-tema yang 

konsisten, seperti komitmen terhadap relasi personal dengan Yesus Kristus yang 

diwujudkan melalui pertobatan personal dan pengalaman kelahiran baru, penekanan 

terhadap Alkitab sebagai firman Allah yang kekal dan relevan, kepercayaan kepada 

otoritas keseluruhan prinsip Alkitab dan bukan saja kepada prinsip etika moral 

tertentu, penekanan kepada prinsip Kristus sebagai bukan saja guru moral yang 

agung, melainkan juga sebagai Tuhan sebagaimana klaim kekristenan ortodoks. 

Kemudian pengakuan terhadap karya Roh Kudus yang menyucikan dan 

memampukan manusia untuk menyadari dan melakukan tanggung jawab moralnya, 

penekanan kepada formasi moral di dalam konteks gereja sebagai institusi lokal dan 

universal, serta eksklusif dari dunia. Sekalipun semua penekanan ini sangat penting, 

kaum injili menyadari bahwa keterlibatan sosial merupakan tindakan berpengharapan 

dalam menantikan konsumasi sebagai wujud transformasi sempurna dari kerajaan 

Allah yang dibawa oleh Kristus.30 Kaum injili menghindari tendensi utopianisme 

yang sangat positif terhadap terciptanya kesempurnaan masyarakat di masa sekarang 

melalui usaha manusia. 

Terwujudnya suatu masyarakat, gereja, kelompok Kristen yang inklusif, 

multikultural, serta multirasial merupakan salah satu penekanan ide reformasi sosial 

yang paling sering ditekankan oleh kaum injili. Alkitab memproklamasikan kesatuan 

 
30David P. Gushee dan Dennis P. Hollinger, “Toward an Evangelical Ethical Methodology,” 

dalam Toward and Evangellical Public Policy, ed. Ronald J. Sider dan Diane Knippers (Grand Rapids: 

Baker, 2005). 



  

 12 

umat manusia yang terhimpun dari berbagai etnis budaya ke dalam panggilan 

pertobatan kepada Kristus yang adalah hakim dan penebus universal. Kesombongan 

dan prasangka rasial merupakan antitesis dari natur komunitas ciptaan Allah.31 

Penekanan kepada identitas manusia baru di dalam Kristus dianggap sebagai jalan 

ultima untuk mencapai rekonsiliasi dan keadilan ras. Kristus adalah agen rekonsiliasi 

yang memanggil semua orang percaya untuk bersatu dan merefleksikan relasi 

harmonis antara Dia dengan Bapa-Nya (Yoh. 17:20-21). Kristus meneladankan sikap 

rendah hati bagi kaum mayoritas dan keberanian kepada kaum minoritas, sehingga 

kedua pihak diperdamaikan di dalam identitas mereka sebagai kepunyaan Kristus.32 

Identitas manusia sebagai gambar dan rupa Allah merupakan penyingkapan keadilan 

Allah yang sesungguhnya, bukan saja karena Allah adalah adil, melainkan karena 

Allah telah menganugerahkan identitas yang mulia kepada manusia.33 Kaum injili 

menghindari intensi religius yang optimistis terhadap kemampuan manusia di dalam 

mencapai keharmonisan sosial, tetapi sebaliknya beriman kepada kuasa Kristus yang 

mencipta, membaharui, dan memanggil semua orang ke dalam identitas baru di dalam 

kerajaan-Nya. 

Bagi sebagian kaum injili progresif, metode progresi rasial yang dimaksudkan 

kaum injili ini dianggap sebagai kegagalan di dalam menyadari fakta keberagaman, 

serta dinamika sejarah yang membentuk suatu identitas rasial. Orang Kristen dari 

 
31John R.W. Stott, Our Social and Sexual Revolution: Major Issues for a New Centuruy, ed. 

ke-3 (Grand Rapids: Baker, 1999), 57-58. 

32George A. Yancey, Beyond Racial Gridlock: Embracing Mutual Responsibility (Downers 

Grove: IVP, 2006), 113-24. 

33Kalvin Budiman, “Critical Race Theory: Example of an Alien Concept of Social Justice 

According to the Bible,” Veritas: Jurnal Teologi dan Pelayanan 21, no. 1 (Juli 2022): 28-29, 

https://doi.org/10.36421/veritas.v21i1.485. 



  

 13 

kaum kulit berwarna hanya akan diundang untuk melupakan seluruh detail 

identitasnya dan dengan demikian menawarkan spiritualitas yang dangkal dan tidak 

relevan dengan pengalaman mereka.34 Rekonsiliasi rasial yang didasarkan pada 

identitas kristiani ini dianggap telah membuat para pemimpin dan rohaniwan Kristen 

menjadi bungkam terhadap permasalahan rasial yang nyata. Pembicaraan mengenai 

masalah rasisme dari mimbar gereja dianggap sebagai usaha politis yang tidak relevan 

dengan agenda Gereja, serta berpotensi untuk memecah kesatuan gereja.35 

Keengganan para pemimpin gereja injili di dalam mengampanyekan keadilan ras 

diidentifikasi sebagai kegagalan dalam mempercepat progres rasial, sebagaimana 

yang dicita-citakan oleh mereka. 

Definisi mengenai siapa dan apa artinya menjadi manusia merupakan sesuatu 

yang penting di dalam membuat konsep keadilan sosial menjadi jelas di dalam 

konteks kekinian. Itulah sebabnya interseksionalisme sebagai kerangka analisis 

identitas sosial dianggap sebagai jalan untuk mengidentifikasi identitas manusia dan 

pengalaman-pengalaman sosial seseorang. Melalui interseksionalisme, transformasi 

sosial dimulai dengan membongkar relasi dan dinamika kekuasaan tersembunyi yang 

mengukuhkan ketidakadilan di dalam masyarakat.36 Dengan demikian identitas 

manusia dianggap sebagai hasil dari dinamika sosial yang tidak dapat dideskripsikan 

sebagai properti seseorang yang bersifat absolut. Identitas manusia merupakan 

 
34Mark Hearn, “Color-Blind Racism, Color-Blind Theology, and Church Practices,” Religious 

Education 104, no. 3 (Juni 2019): 281. 

 
35Michelle Oyakawa, “Racial Reconciliation as a Suppressive Frame in Evangelical 

Multiracial Churches,” Sociology of Religion 80, no. 4 (Oktober 2019): 514-15, https://doi.org/ 

10.1093/socrel/srz003. 

36Devon W. Carbado et.al., “Intersectionality: Mapping the Movements of a Theory,” Du Bois 

Review: Social Science Research on Race 10, no. 2 (2013): 303–04. 
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properti yang bersifat relatif, sebab terbangun di dalam interaksi-interaksi sosial 

tertentu (social construction). Teori Ras Kritis menekankan hal ini sembari 

melancarkan kritik kepada paradigma keadilan sosial lama yang telah dianut oleh 

berbagai cara pandang politik, termasuk teologi injili. Namun sebaliknya, teologi injili 

mengkritik ide anti esensialisme ini dengan mengatakan bahwa properti yang absolut 

untuk mendeskripsikan dan mendefinisikan identitas manusia merupakan hal yang 

penting dan tidak dapat direlatifkan.  

Fakta dan fenomena tersebut di atas mengimplikasikan suatu kedaruratan 

terhadap bagaimana seharusnya suatu konsep keadilan sosial dapat dirumuskan. 

Kelompok masyarakat yang teridentifikasi sebagai kumpulan individu dengan 

pengalaman ketertindasan menyadari ketidakadilan epistemik sebagai realita-

substantif yang mengukuhkan kesenjangan sosial di masyarakat. Itulah sebabnya isu 

ketidakadilan epistemik menjadi salah satu isu yang banyak dikembangkan oleh 

kalangan pemikir khususnya di dalam bidang humaniora.37 Peta antropologis 

memerankan peran penting di dalam teori pengetahuan, serta mendorong dimulainya 

suatu politik identitas demi tercapainya suatu kesetaraan sistemik. Suatu pengetahuan 

dianalisis lalu dipetakan ke dalam berbagai kategori yang terpisah, sebab pengetahuan 

merupakan penyedia materi refleksi dan dasar berpikir yang menghasilkan suatu 

tindakan tertentu, serta terbangun di dalam suatu peristiwa, tindakan dan relasi sosial 

 
37Beberapa pemikir yang telah melakukan pengembangan terhadap isu keadilan epistemik 

melalui tuisan mereka yang telah terpublikasi, misalnya Ian James Kidd, José Medina, dan Gaile 

Pohlhaus Jr., ed., The Routledge Handbook of Epistemic Injustice (New York: Routledge, 2017); 

Jeanine Weekes Schroer, “Giving Them Something They Can Feel: On the Strategy of Scientizing the 

Phenomenology of Race and Racism,” Knowledge Cultures 3, no. 1 (2015): 91–110; Alexis Shotwell, 

Knowing Otherwise: Race, Gender, and Implicit Understanding (University Park: Pennsylvania State 

University Press, 2011).  
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tertentu.38 Dalam hal ini, pengetahuan didefinisikan sebagai sesuatu yang relatif 

karena sifatnya yang tidak ekstrakultural.  

Interaksi antara kekristenan dengan Teori Ras Kritis di dalam dunia literatur 

pada umumnya bersifat kritis dan complementarian. Interaksi yang bersifat kritis 

diwakili oleh kaum injili yang setia mempertahankan ide kekristenan yang alkitabiah 

berdasarkan tradisi teologis-historis, yaitu suatu usaha untuk mempertahankan Injil 

yang murni dan holistis. Postur dan gestur ini biasanya sering merujuk interaksi kritis 

antara gerakan keadilan sosial dengan teologi injili di dalam hubungan yang bersifat 

oksimoron.39 Sebaliknya, interaksi complementarian diwakili oleh pemikir Kristen 

yang terbuka dengan kemungkinan bahkan mengafirmasi keterlibatan orang Kristen 

di dalam gerakan keadilan sosial, khususnya dengan mengadopsi Teori Ras Kritis 

sebagai alat analisis.40 Interaksi complementarian muncul melalui kesadaran terhadap 

pentingnya integrasi antara keyakinan teologis dengan ilmu pengetahuan yang dapat 

memperkaya pemaknaan kehadiran dan keterlibatan orang Kristen di dalam dunia. 

 
38Fredrik Barth, “An Anthropology of Knowledge,” Current Anthropology 43, no. 1 (Februari 

2002): 1. 

39Interaksi kritis ini diwakili oleh beberapa orang injili di dalam tulisan mereka yang 

terpublikasi, seperti Owen Strachan, Christianity and Wokeness: How the Social Justice Movement Is 

Hijacking the Gospel - and the Way to Stop It (Washington, DC: Salem, 2021); Tim Keller, “A Biblical 

Critique of Secular Justice and Critical Theory,” Life in the Gospel, 31 Juli 2020, 

https://quarterly.gospelinlife.com/a-biblical-critique-of-secular-justice-and-critical-theory/; Voddie T. 

Bauckham Jr., Fault Lines: The Social Justice Movement and Evangelicalism’s Looming Catastrophe 

(Washington, DC: Salem, 2021); John Piper, “Critical Race Theory, Part 2: The Root Problem," 

wawancara oleh Tony Reinke, Ask Pastor John, Desiring God, 24 November 2020, 

https://www.desiringgod.org/interviews/critical-race-theory-part-2; Albert Mohler, “Ideas Have 

Consequences: Critical Race Theory and Intersectionality in the News from the Southern Baptist 

Convention,” The Briefing with Albert, 14 Juni 2019, https://albertmohler.com/2019/06/14/briefing-6-

14-19/; Budiman, “Critical Race Theory.” 

40Interaksi complementarian ini diwakili oleh beberapa teolog melalui tulisan mereka yang 

terpublikasi, misalnya Jemar Tisby, The Color of Compromise: The Truth about the American 

Church’s Complicity in Racism (Grand Rapids: Zondervan, 2019); Jermaine J. Marshall, Christianity 

Corrupted: The Scandal of White Supremacy (Maryknoll: Orbis, 2021); Robert Chao Romero dan Jeff 

M. Liou, Christianity and Critical Race Theory: A Faithful and Constructive Conversation (Grand 

Rapids: Baker Academic, 2023). 
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Namun, interaksi yang bersifat komparatif-deskriptif untuk membuat perbedaan dan 

kesamaan epistemik yang jelas terhadap konsep keadilan sosial menurut Teori Ras 

Kritis dan teologi injili sendiri tidak banyak dibahas dan bahkan tidak dapat 

diidentifikasi di dalam literatur Kristen. Penelitian ini ingin melakukan suatu studi 

yang berkaitan dengan bagaimana Teori Ras Kritis dan teologi injili merumuskan 

pengetahuan mengenai konsep keadilan sosialnya masing-masing. 

 

Rumusan Masalah 

 

Penelitian ini akan melakukan analisis epistemik terhadap konsep keadilan 

sosial baik menurut Teori Ras Kritis maupun teologi injili, lalu kemudian 

memperbandingkannya dengan cara menemukan perbedaan dan kesamaan keduanya. 

Keadilan sosial, identitas manusia dan epistemologi dari sudut pandang orang 

tertindas merupakan tiga hal yang saling berkaitan di dalam Teori Ras Kritis. 

Sebaliknya, teologi injili juga memiliki konsep keadilannya sendiri yang didorong 

oleh keinginan untuk mewujudkan keadaan damai di dalam masyarakat sesuai dengan 

pemikiran teologis yang telah dipikirkan dan diwariskan baik secara komunal atau 

individual. Pertanyaan utama yang hendak dijawab di dalam penelitian ini adalah 

apakah konsep keadilan sosial yang diusulkan oleh Teori Ras Kritis dapat kompatibel 

secara epistemik dengan konsep keadilan sosial teologi injili? Untuk membuat 

pertanyaan utama tersebut di atas menjadi lebih rinci, penelitian ini memecah 

pertanyaan utama ke dalam beberapa sub-pertanyaan lainnya. 

Sub-pertanyaan pertama berkaitan dengan bagaimana Teori Ras Kritis 

mendefinisikan keadilan sosial. Sub-pertanyaan ini akan mencakup beberapa hal 

berikut. Pertama, apa itu Teori Ras Kritis dan bagaimana rasisme didefinisikan? 
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Kedua, bagaimana Teori Ras Kritis telah menjadi sebuah semangat teologis? Ketiga, 

bagaimana Teori Ras Kritis membangun konsep keadilannya secara epistemik? 

Keempat, apa itu keadilan sosial menurut Teori Ras Kritis? 

Teologi Injili dan Teori Ras Kritis sendiri telah dianggap sebagai dua subjek 

yang kontradiktif. Oleh sebab itu, sub-pertanyaan kedua di dalam penelitian ini 

hendak mempertanyakan mengenai bagaimana teologi injili mendefinisikan konsep 

keadilan sosial. Sub-pertanyaan ini sendiri akan mempertanyakan beberapa hal 

berikut. Pertama, bagaimana teologi injili mendefinisikan rasisme? Kedua, usaha 

teologis apa yang sudah dikembangkan oleh teologi injili untuk merealisasikan 

keadilan sosial?  Ketiga, bagaimana kaum injili membangun konsep keadilan 

sosialnya secara epistemik? Keempat, bagaimana kaum injili telah memberi respons 

terhadap Teori Ras Kritis?  

Sub-pertanyaan terakhir yang hendak dicari jawabannya melalui penelitian ini 

adalah mengenai bagaimana seharusnya konsep keadilan sosial menurut Teori Ras 

Kritis dan teologi injili dapat dideskripsikan dari perspektif yang bersifat komparatif? 

Pertanyaan ini sendiri mencakup beberapa hal berikut. Pertama, Mengapa pengalaman 

ketertindasan telah menjadi sumber berteologi mengenai manusia di dalam diskursus 

teologi kekinian? Kedua, di manakah letak kesamaan visi antara teologi injili dalam 

rangka merealisasikan keadilan sosial? Ketiga, mengapa Teori Ras Kritis dan teologi 

injili berbeda secara fundamental? 

 

Tujuan Penelitian 

 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah menganalisis konsep keadilan sosial 

menurut Teori Ras Kritis secara epistemik, untuk dikomparasikan dengan konsep 
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epistemologi keadilan sosial di dalam Teologi Injili. Pertama, penelitian ini sendiri 

akan mendefinisikan Teori Ras Kritis, menyusun sebuah urutan waktu yang 

mendeskripsikan secara kronologis pertemuan antara Teori Ras Kritis dengan Teologi 

Kristen, menguraikan asumsi epistemologis yang dipakai oleh Teori Ras Kritis dalam 

mendefinisikan keadilan sosial, serta mendefinisikan keadilan sosial menurut Teori 

Ras Kritis. Kedua, Penelitian ini akan mendefinisikan kejahatan rasisme, menguraikan 

perkembangan konsep keadilan sosial, menguraikan asumsi epistemologis yang 

dipakai oleh teologi injili dalam mendefinisikan keadilan sosial, Kemudian, 

menyingkapkan postur dan gestur yang telah ditunjukkan oleh Teologi Injili terhadap 

Teori Ras Kritis,  

Terakhir, penelitian ini akan menguraikan mengapa pengalaman ketertindasan 

telah menjadi sumber berteologi mengenai manusia di dalam diskursus teologi 

kekinian, memetakan kesamaan visi keduanya di dalam merealisasikan keadilan 

sosial, lalu menguraikan perbedaan fundamental antara Teori Ras Kritis dengan 

teologi injili. 

Penelitian ini juga diharapkan mampu menyumbangkan nilai-nilai praktis di 

dalam teologi Kristen. Pertama, penelitian ini diharapkan mampu mengklarifikasi hal-

hal minor yang disalahpahami oleh orang Kristen awam terhadap teologi keadilan 

sosial, utamanya terhadap Teori Ras Kritis. Kedua, penelitian ini diharapkan dapat 

menyajikan poin-poin reflektif yang dapat mengundang minat interdisipliner di dalam 

kalangan injili dengan cara memantik postur dan gestur yang bukan saja menolak dan 

mengkritik budaya populer, tetapi juga menyadari kebenaran kultural yang diusulkan 

oleh Teori Ras Kritis. Ketiga, penelitian ini diharapkan untuk mendorong rekonsiliasi 

ras, mengajak gereja untuk memikirkan pelayanan yang bersifat multikultural, 
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mendorong gereja untuk terlibat di dalam berbagai aktivitas yang berusaha 

merealisasikan keadilan sosial.  

 

Batasan Pembahasan 

  

Penelitian ini akan dibatasi di dalam beberapa hal berikut. Pertama, penelitian 

ini hanya akan menganalisis dan mengevaluasi konsep manusia, keadilan sosial dan 

epistemologi Teori Ras Kritis. Oleh sebab itu, berbagai hal lain yang mungkin 

berarsiran dengan Teori Ras Kritis seperti teori queer, indigenous studies, teori kritis, 

teori gender kritis tidak akan banyak dibahas di dalam penelitian ini. Oleh sebab itu, 

fokus penelitian akan dibatasi kepada bagaimana Teori Ras Kritis mengusulkan ide 

mengenai manusia sebagai dasar membangun konsep keadilan sosial.  

Kedua, penelitian ini hanya akan berusaha menguraikan konsep keadilan 

sosial yang pada umumnya di klaim oleh kaum injili sebagai konsep keadilan sosial 

yang bersifat injili. Uraian tersebut akan meliputi definisi serta epistemologi keadilan 

sosial yang dipahami di dalam teologi injili. Oleh sebab itu, penelitian ini tidak akan 

membahas definisi dan sejarah terbentuknya teologi injili, butir-butir pengakuan 

imannya, serta hal-hal lain yang berhubungan dengan uraian deskriptif teologi injili 

secara mendetail. Fokus penelitian akan dibatasi pada pertemuan antara teologi injili 

dengan konsep keadilan sosial, serta pada berbagai kemungkinan agar keduanya dapat 

duduk bersama untuk mendiskusikan konsep keadilan sosial. 
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Metode Penelitian 

 

Penelitian ini akan menganalisis ide keadilan sosial yang termuat di dalam 

berbagai literatur Teori Ras Kritis. Analisis dilakukan dengan mengelompokkan 

berbagai sumber ke dalam beberapa bagian. Pertama, literatur pra-Teori Ras Kritis 

yang memuat berbagai informasi mengenai perjuangan keadilan sosial yang 

dikerjakan oleh kaum kulit berwarna. Kedua, literatur awal dari Teori Ras Kritis yang 

meliputi sejarah munculnya semangat keadilan sosial yang lebih radikal apabila 

dibandingkan dengan apa yang telah dilakukan oleh para aktivis gerakan hak sipil 

(civil right movement) seperti yang telah dilakukan oleh Martin Luther King Jr.. 

Ketiga, literatur pasca Teori Ras Kritis yang meliputi sumber-sumber interdisipliner, 

utamanya pertemuan antara Teori Ras Kritis dengan teologi pembebasan kaum kulit 

hitam. 

Kemudian penelitian ini akan menganalisis konsep keadilan sosial di dalam 

berbagai tulisan kaum Injili yang secara langsung telah memberi respons kepada 

Teori Ras Kritis dan juga yang secara serius mengembangkan konsep keadilan sosial 

dari perspektif Injili. Dengan menggunakan berbagai literatur tersebut, penelitian ini 

akan berusaha menguraikan butir-butir penting dari pengakuan kaum injili mengenai 

kejahatan rasisme, serta mendeskripsikan bagaimana teologi injili telah 

mengembangkan konsep mengenai keadilan sosial. Postur dan gestur yang diberikan 

oleh kaum injili terhadap Teori Ras Kritis juga akan dianalisis untuk mengklarifikasi 

alasan mengapa teologi injili memiliki lebih banyak ketidaksetujuan dengan ideologi 

ini.  

Pada akhirnya, penelitian ini akan melakukan analisis terhadap konsep 

manusia yang diusulkan oleh Teori Ras Kritis dan teologi injili sebagai dasar 



  

 21 

epistemologis terhadap konsep keadilan sosial dari keduanya. Penelitian ini akan 

menganalisis dan mengevaluasi mengapa pengalaman ketertindasan yang membentuk 

identitas seseorang telah menjadi sumber berteologi mengenai manusia di dalam 

diskursus teologi kekinian, kemudian menjelaskan kesamaan dan perbedaan 

fundamental terhadap konsep keadilan sosial menurut Teologi Injili dengan Teori Ras 

Kritis di dalam level epistemik. Komparasi epistemik ini dilakukan untuk 

mengidentifikasi keyakinan keduanya terhadap peran pengalaman di dalam proses 

mengetahui untuk mewujudkan keadilan epistemik. 

 

Sistematika Penulisan 

 

Bab 1 Pendahuluan. Menguraikan latar belakang masalah dari penelitian dan 

bagaimana penelitian akan dilakukan. Pada bab ini penulis akan menerangkan 

masalah-masalah yang hendak dicari jawabannya serta metode dan perangkat yang 

digunakan untuk melakukan penelitian. 

Bab 2 Teori Ras Kritis, Kekristenan dan Teologi Keadilan Sosial. Bagian ini 

menjabarkan ketegangan dan diskursus mengenai ras dari perspektif Teori Ras Kritis 

melalui analisis terhadap budaya populer seperti wokeism dan black lives matter untuk 

tujuan menemukan kesimpulan dalam mendefinisikan natur Teori Ras Kritis, 

kemudian mencari keterhubungannya dengan Pascamodernisme dan Marxisme. Bab 

ini juga akan menemukan berbagai alasan yang memungkinkan kekristenan dan Teori 

Ras Kritis dapat dan telah dipertemukan, secara khusus dengan Teologi Pembebasan 

Kaum Kulit Hitam, menguraikan berbagai asumsi epistemologis yang mendasari 

keyakinan Teori Ras Kritis terhadap konsep keadilan sosialnya. Pada akhirnya, bab 
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ini akan menguraikan beberapa poin esensial yang ditawarkan dan diperjuangkan oleh 

Teori Ras Kritis mengenai konsep keadilan sosial.  

Bab 3 Teologi Injili, Rasisme dan Konsep Keadilan Sosial. Di dalam bagian 

ini peneliti menguraikan natur kekristenan injili di dalam relasinya dengan interaksi 

antar-ras. Selanjutnya, pandangan kaum injili mengenai natur rasisme juga akan 

dijelaskan sebagai sikap angkuh melawan tujuan mulia Allah sejak penciptaan dan 

pemberontakan terhadap karya penebusan Allah di dalam Yesus Kristus. Kemudian, 

pandangan kaum injili mengenai keadilan sosial di dalam hubungannya dengan Injil 

Yesus Kristus juga akan diuraikan, menguraikan berbagai asumsi teologis-

epistemologis yang mendasari keyakinan teologi injili terhadap konsep keadilan 

sosialnya. Terakhir, bab ini juga akan menguraikan bagaimana kaum injili merespons 

TRK sebagai teori yang tidak kompatibel dengan kekristenan, sebab dianggap dapat 

mendistorsi pesan Alkitabiah mengenai keadilan Allah.  

Bab 4 Identitas Manusia dan Pengetahuan: Komparasi Epistemik terhadap 

Konsep Keadilan Sosial Menurut Teori Ras Kritis dan Teologi Injili. Berdasarkan apa 

yang sudah diuraikan pada bab II dan III, bab ini akan menyituasikan relasi antara 

pengetahuan dengan identitas di dalam diskursus filsafat dan teologi kontemporer, 

kemudian melanjutkannya dengan memperbandingkan konsep keadilan sosial 

menurut teologi injili dan Teori Ras Kritis untuk mendaftarkan berbagai kemungkinan 

agar keduanya dapat bersepakat, lalu melihat perbedaan epistemik dari keduanya 

melalui analisis terhadap konsep identitas manusia dan pengalaman ketertindasan 

sebagai fondasi filosofis-epistemik dari keadilan sosial. Konflik antara TRK dan 

teologi injili ditunjukkan dengan cara memetakan dan memperbandingkan keduanya 
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di dalam level epistemik, konsep teologis dan kultural mengenai manusia memegang 

kendali terhadap cara keduanya mendefinisikan konsep keadilan sosial. 

Bab 5 Penutup: Kesimpulan dan Saran. Pada bagian ini penulis akan membuat 

kesimpulan terhadap keseluruhan bagian, merangkumkan dan menegaskan kembali 

beberapa poin penting mengenai Teori Ras Kritis, Teologi Injili, konsep keadilan 

sosial, keadilan epistemik, identitas manusia, serta menarik kesimpulan penelitian 

yang bersifat final. Selanjutnya, penulis akan menunjukkan implikasi dari studi yang 

dilakukan, serta mengusulkan beberapa saran penelitian bagi para peneliti yang ingin 

meneruskan penelitian yang terkait dengan bidang dan topik yang sama. 

 

Prasuposisi Penulis 

 

Penulis percaya bahwa Alkitab adalah wahyu Allah yang khusus, firman Allah 

yang cukup untuk menjadi sumber pengetahuan dan berotoritas atas berbagai ilmu 

pengetahuan. 

Penulis memahami bahwa Allah juga mewahyukan dirinya di dalam alam 

ciptaannya, yaitu di dalam berbagai hal yang ditemukan oleh manusia di dalam 

keseharian mereka. Oleh sebab itu, ilmu pengetahuan, kebudayaan, serta pengalaman 

manusia merupakan anugerah umum Allah. 

Manusia telah jatuh ke dalam dosa, oleh sebab itu mereka tidak dapat lagi 

menghindarkan diri mereka dari kecenderungan berbuat dosa. Oleh karena anugerah 

Allah semata manusia dapat menghindari perbuatan dosa, yaitu melalui penebusan 

Yesus Kristus dan tuntunan Roh Kudus di dalam hidup orang percaya. Oleh sebab itu 
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kejahatan rasisme adalah fakta dari keberdosaan manusia yang hanya dapat diakhiri di 

dalam anugerah Kristus yang menyelamatkan.  

Keadilan sosial adalah salah satu mandat Alkitab yang sangat penting untuk 

dikerjakan oleh orang-orang Kristen. Mengusahakan keadilan di dalam masyarakat 

adalah salah satu wujud dari tanggung jawab manusia atas penebusan yang telah 

dilakukan oleh Kristus. Dengan demikian, orang Kristen perlu mengerjakan keadilan 

selama hidupnya, sebab Allah Bapa telah mengadili manusia dengan menanggungkan 

beban dosa mereka kepada anak-Nya yang tunggal supaya dengan demikian orang 

yang percaya kepada-Nya dapat berlaku adil di dalam keseharian mereka. 

Kelebihan baris kosong. Selanjutnya perhatikan hal-hal seperti ini. 

 

Pernyataan Tesis 

 

Konsep keadilan sosial yang diusulkan oleh Teori Ras Kritis dan Teologi Injili 

memiliki kesamaan ekstrinsik, yaitu di dalam menempatkan manusia sebagai subjek 

yang memiliki kualitas martabat sehingga keduanya mendorong agar semua orang 

diperlakukan dengan adil, sebagai bentuk penghormatan terhadap kemanusiaan 

mereka. Namun demikian, keduanya memiliki perbedaan intrinsik dalam memandang 

konsep manusia secara distingtif sehingga mengindikasikan inkompatibilitas 

epistemik keduanya dalam porsi yang relatif besar. 
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